
COMPANY PROFILE 

DESA PETUNGSEWU KECAMATAN DAU, KABUPATEN MALANG 

 

Desa Petungsewu merupakan salah satu bagian dari Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Jarak dari pusat kota menuju Desa Petungsewu kurang lebih 8 km. Untuk menuju ke desa 

tersebut dari pusat kota membutuhkan waktu sekitar kurang lebih 30 menit dengan 

ditempuh sepeda motor. Kondisi wilayah Desa Petungsewu masih berupa perdesaan. 

Desa Petungsewu merupakan salah satu daerah yang sekitar 75% penduduknya bekerja 

sebagai petani. Komoditi yang biasa digunakan adalah tanaman cabai. Biasanya dalam satu 

lahan hanya ditanami tanaman cabai tersebut. Dalam satu minggu, pemanenan dilakukan 

1-2 kali. Kendala yang dirasakan saat ini tentunya tidak lain adalah musim hujan. 

 

Ada komoditi lain yang dapat tumbuh subur di desa ini, salah satunya yaitu tanaman kacang 

dan jeruk. Dengan metode tumpang sari, dalam satu lahan dapat tumbuh subur tiga 

komoditi tersebut. Kurangnya pemahaman akan tumpang sari membuat masyarakat tidak 

menyadari adanya peluang yang bisa dihasilkan. Untuk itu diperlukan suatu langkah atau 

tindakan pemahaman mengenai metode tumpang sari tersebut. 

 

Sasaran penyuluhan kali ini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai petani di Desa 

Petungsewu. Mereka perlu untuk memahami metode tumpang sari tersebut karena metode 

ini dinilai dapat meningkatkan laba atau keuntungan dalam jangka panjang. Selain itu, ketiga 

komoditi diatas (cabai, kacang, jeruk) dapat tumbuh subur di Desa Petungsewu ini. 

Penyuluhan terhadap para petani ini dinilai perlu untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


